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Pendahuluan
Perkembangan usia 18-25 tahun, jika individu tidak dapat melewati

masa perkembangan akan merasakan kehampaan ketidak
berdayaan dalam hidupnya, dan merasakan krisis emosional,
umumnya dikenal sebagai quarter life crisis (Salsabila, 2022).
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan partisipan.
Banyaknya masalah menonjol sesuai aspek yang mendasari
partisipan sedang terindikasi quarter life crisis. Menurut (Koriah, 2022),
memaparkan bahwa penerimaan diri menjadi faktor terhadap
munculnya quarter life crisis, ketika seseorang tidak dapat menerima
dirinya dan menilai dirinya sesuai dengan potensinya, krisis akan
muncul dan orang tersebut memiliki perasaan tidak mampu, kecewa
terhadap dirinya. Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Brtarigan,
2023), terdapat korelasi antara penerimaan diri dengan quarter life
crisis sebesar 28,5%, menunjukan bahwa penerimaan diri sebagai
salah satu penyebab quarter life crisis, dan faktor lainnya sebesar 71%
seperti faktor sosial, lingkungan, budaya, tradisi, dan tuntutan hidup.
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Kajian Teori

Robbins dan wilner (Pongsibidang,

2022), menjelaskan bahwa quarter

life crisis merupakan respon individu

atas masalah yang terus

berkembang dalam situasi dimana

ada beberapa pilihan dan tidak ada

solusi yang jelas serta muncul

kecemasan dan perasaan tidak

berdaya yang terjadi pada rentang

usia mulai dari 18-25.

Penerimaan diri (Hurlock, 2011),

menyebutkan bahwa menerima diri

sendiri serta hak-hak yang telah ada

padanya, termasuk hak atas

penampilan diri yang tidak menolak

keadaan diri sendiri. Dasarnya

penerimaan diri merasa puas dengan

dirinya sendiri, kualitas-kualitas,

bakatnya sendiri dan pengakuan akan

keterbatasan sendiri (Chaplin, 2012).
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Pertanyaan Penelitian

“Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini, apakah ada terdapat hubungan antara

penerimaan diri dengan quarter life crisis pada mahasiswa ?”

Tujuan dari penelitian ini adalahn ntuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri dengan quarter life crisis pada mahasiswa

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian
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Metode

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional

Popullasi & 

Sampel

Populasi penelitian menggunakan mahasiswa Sidoarjo berumur 18 hingga 29 tahun, laki-laki dan 

perempuan berjumlah 21,694 menurut data BPS Sidoarjo. didapat sampel 377 mahasiswa.

Teknik sampling Pengambilan sampel menggunakan accsidental sampling. 

Alat Ukur Pengambilan data menggunakan skala psikologi yakni skala penerimaan diri dan quarter life crisis.

Analisis Data 

Analisis data menggunakan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas (Shapiro Wilk), dan uji linieritas (Q-Q

Plots). Uji hipotesis menggunakan korelasi Product Momen Pearson dengan bantuan program Computer

JASP 16.0.
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Hasil

• Mayoritas distribusi frekuensi penerimaan diri mahasiswa berada kategori sedang dengan presentase
34,04%, atau sejumbal 128 mahasiswa. Diikuti kategori rendah dengan presentase sebesar 29,8% atau
sejumlah 112 mahasiswa. Kategori tinggi sebesar 23,67% sejumlah 89 mahasiswa. Kategori sangat tinggi
presentase sebesar 7,18% sejumlah 27 mahasiswa. Kemudian kategori sangat rendah dengan
presentase 5,31% sejumlah 30 mahasiswa.

• Sedangkan variabel quarter life crisis, mayoritas frekuensi mahasiswa di Sidoarjo berada pada kategori
sedang dengan presentase 34,74% sejumlah 131 mahasiswa. Diikuti kategori rendah dengan presentase
sebesar 28,11% sejumlah 106 mahasiswa. Kategori tinggi dengan presentase 24,13% sejumlah 91
mahasiswa, kategori sangat tinggi dengan presentase 6,63% berjumlah 25 mahasiswa. Kemudian
kategori sangat rendah dengan presentase 6,36% berjumlah 24 mahasiswa.

Kategori 
Penerimaan Diri Quarter Life Crisis

Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)

Sangat Tinggi 27 7,18 25 6,63

Tinggi 89 23,67 91 24,13

Sedang 128 34,04 131 34.74

Rendah 112 29,8 106 28.11

Sangat Rendah 20 5,31 24 6,36
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Hasil

Uji normalitas didapatkan Shapiro-wilk sebesar 0,993 dengan sig 0,083 (>0,05), yang artinya menunjukan data tersebut berdistribusi
normal.

Hasil uji linieritas yang sudah dilakukan didapatkan hasil pada gambar Q-Q Plots terlihat titik-titik (aitem) berbentuk kurva dan
mendekati garis yang dimana dapat dinyatakan bahwa data yang diperoleh linier.

Tabel 3. Uji normalitas

Shapiro-Wilk p

Peneri

maan 

Diri

-

Quarter 

Life 

Crisis

0.993 0.083

Tabel 4. Uji hipotesis

Pearson's r p

Penerim

aan Diri
-

Quarter 

Life 

Crisis

-0.304 *** < .001

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001

Uji hipotesis, menunjukan nilai r = -0,304 dengan nilai signifikasi <.001, sehubungan dengan klasifikasi nilai koefisien korelasi (r) yang

di buat oleh (Sugiyono, 2018), dapat dinyatakan ada korelasi negatif signifikan antara penerimaan diri dengan quarter life crisis.

Korelasi yang didapatkan bersifat negatif dengan kategori sedang. Hasil uji korelasi ini menunjukan bahwa hipotesis diterima,

yakni terdapat hubungan negatif antara penerimaan diri dengan quarter life crisis pada mahasiswa.
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Pembahasan
Merujuk hasil penelitian ini, uji hipotesis yang didapatkan koefisien

korelasi r = -0,304 dengan nilai signifikasi <.001. Hal ini dinyatakan bahwa

terdapat hubungan negatif antara penerimaan diri dengan quarter life crisis, dapat

di artikan bahwa semakin tinggi tingkat penerimaan diri pada mahasiswa, maka

quarter life crisis pada mahasiswa tersebut semakin rendah. Sebaliknya, apabila

mahasiswa yang mempunyai penerimaan diri terhadap dirinya rendah, maka

quarter life crisis akan cenderung meningkat.

Hasil penelitian yang didukung oleh (Koriah, 2022), menunjukan bahawa

mempunyai hubungan signifikan antara penerimaan diri dengan quarter life crisis

pada fresh graduate fakultas pdikologi unisula semarang. Serta penelitian (Ginting

& Argasiam, 2022), bahwa terdapat hubungan negatif antara penerimaan diri

dengan quarter life crisis pada warga indekos di kelurahan pandansari.

Hasil pengkategorian diatas pada tabel 2 menunjukan bahwa

tingkat penerimaan diri subjek tergolong sedang dengan presentase

34,04%, atau sejumlah 128 mahasiswa. Diikuti pengkategorian quarter

life crisis tergolong sedang dengan presentase 34,74% sejumlah 131

mahasiswa. Dapat dinyatakan bahwa penerimaan diri memiliki

hubungan dengan quarter life crisis pada mahasiswa. Ketika

mahasiswa memiliki quarter life crisis yang rendah dapat

disebabkan oleh kurangnya penerimaan diri yang tinggi dan

didukung faktor yang lainnya.

Sejalan dengan penelitian (Brtarigan, 2023), menunjukan

hubungan antara penerimaan diri dengan quarter life crisis sebesar

28,5%, menjelaskan bahwa penerimaan diri sebagai salah satu penyebab

quarter life crisis, dan faktor lainnya sebesar 71% yakni kondisi sosial,

lingkungan, budaya, tradisi, dan tuntutan hidup.



9

KESIMPULAN
Disimpulkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara penerimaan diri terhadap

quarter life crisis pada mahasiswa. Hasil tersebut didukung dengan nilai signifikasi p <.001
(<.0.01) dan nilai koefisien korelasi (r = -0,304) yang menunjukan bahwa penerimaan diri
berhubungan negatif dengan quarter life crisis. Data tersebut diperoleh dari koefisisen
determain 0,092 yang artinya quarter life crisis dipengaruhi penerimaan diri sebesar 9,2%
dan 90,2% lainnya di pengaruhi faktor lain. Hasil pengkategorian menunjukan bahwa
mayoritas distribusi frekuensi penerimaan diri pada mahasiswa di sidoarjo tergolong
sedang dengan presentase 34,04%, sedangkan distribusi frekuensi quarter life crisis
tergolong sedang juga dengan presentase sebesar 34,74%. Jadi dapat dikatakan bahwa
ketika penerimaan diri pada mahasiswa tinggi, maka quarter life crisis mahasiswa rendah,
dan ketika penerimmaan diri pada mahasiswa rendah, maka quarter life krisis pada
mahasiswa tinggi.
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Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat menyumbang ilmu pengetahuan

agar lebih berkembang serta bisa mempergunakan berbagai teori yang sudah
didapatkan selama dibangku perkuliahan untuk kehidupan sosial. Selain itu penelitian ini
diharapkan sebagai sarana pengukur dari teoriteori yang telah dipelajari, menambah dan
memperluas cakrawala pengetahuan 7 khususnya mengenai kajian tentang hubungan
penerimaan diri dengan quarter life crisis pada fresh graduate Fakultas Psikologi Unissula
Semarang. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dengan adanya penelitian ini
diharapkan setiap individu dapat menjaga kesehatan mental di usia seperempat abad
dengan cara menerima diri dengan berbagai kondisi yang berubah.
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